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Abstract 

The way teachers recognize students' level of understanding in learning science can be done through 

learning expressions. This is very important because science education is not just about memorizing 

words, but also understanding concepts and applying knowledge in relevant contexts. This research 

aims to synthesize the various methods used by teachers to recognize students' level of understanding 

through their learning expressions. In the context of classroom learning, identifying students' level 

of understanding is an important aspect to ensure the effectiveness of teaching and achieving optimal 

learning outcomes. This research uses qualitative methods. Data collection techniques are carried 

out by observation and interviews. The research results show that teachers can recognize students' 

level of understanding through various learning expressions, such as body language, facial 

expressions, eye contact, and students' verbal responses. 
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1. PENDAHULUAN 

 Cara guru mengenali Tingkat pemahaman siswa dalam belajar sains bisa dilakukan melalui 

ekspresi belajar. Hal ini sangat penting karena Pendidikan sains tidak hanya tentang menghafal kata, 

tetapi juga memahami konsep dan menerapkan pengetahuan dalam konteks yang relevan.  Hal ini 

untuk memberikan pilihan pada guru agar hasil belajar tidak selalu di ukur menggunakan tes tertulis, 

tetapi bisa di lakukan secara sepintas melalui ekspresis belajar.  Setiap peserta didik memiliki cara 

yang berbeda-beda untuk memahami sebuah konsep. Guru memiliki peran penting dalam memahami 

dan mengevaluasi pemahaman peserta didik sehingga dapat memberikan pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Namun, tidak mudah bagi seorang guru untuk mengenali tingkat 

pemahaman peserta didik secara akurat. Maka dari itu, sebagai seorang guru harus mempunyai taktik 

atau cara tersendiri  sebagai indikator penting untuk mengevaluasi pemahaman mereka, salah satunya 

yaitu menggunakan teknik atau strategi eskpresi belajar. Strategi pembelajaran adalah pola kegiatan 

pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik siswa, 

kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan. 

Mengidentifikasi kemampuan awal dan karakteristik peserta didik mempunyai tujuan yaitu : a) 

Memperoleh informasi yang lengkap dan akurat berkenaan dengan kemampuan serta karakteristik 

awal siswa sebelum mengikuti program pembelajaran tertentu. b) Menyeleksi tuntutan, bakat, minat, 

kemampuan, serta kecenderungan peserta didik berkaitan dengan pemilihan program-program 

pembelajaran tertentu yang akan diikuti mereka. c) Menentukan desain program pembelajaran dan 

atau pelatihan tertentu yang perlu dikembangkan sesuai dengan kemampuan awal peserta didik. (Whiti 

Estari Negeri, 2020). 

Teknik adalah alat yang digunakan oleh guru untuk mengarahkan kegiatan siswa ke arah 

tujuan yang akan dicapai. Guru yang efektif sewaktu-waktu siap menggunakan berbagai metode 
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(teknik) dengan efektif dan efisien menuju tercapainya tujuan. Dengan memahami ekspresi belajar, 

guru dapat dengan mudah menyesuaikan metode pengajaran dan memberikan bantuan tambahan yang 

sesuai untuk meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran sains. Istilah sains secara 

khusus sebagai “nature of science” atau Ilmu Pengetahuan Alam, yang menyoroti pemahaman tentang 

proses-proses alami dan metodologi ilmiah. (Asri Widowati 2008: 1). Henderson dan McKinney 

(2016:2) memberi penjelasan dalam pendekatan bahwa dalam proses pembelajaran Sains, 

keterampilan berbahasa memiliki peranan sebagai penghela dalam proses pembelajaran. Dalam artian 

ini, tata kelola kebahasaan memiliki peranan yang optimal dalam proses pembelajaran. Bahasa 

difungsikan sebagai penghela dalam proses pembelajaran. (Kadir, n.d.). Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) berasal dari bahasa Inggris yaitu natural science, yang artinya ilmu tentang alam, atau ilmu yang 

mempelajari tentang peristiwa-peristiwa alam (Rahayu & Anggraeni, 2017). Melalui pembelajaran 

sains yang efektif, peserta didik dapat memperoleh bekal untuk menghadapi tantangan  era global 

dengan baik. ini termasuk memiliki kompetensi yang baik dalam sains dan teknologi, kemampuan 

berfikir logis, kritis dan kreatif, serta kemampuan untuk berargumentasi, berkomunikasi, dan 

berkolaborasi secra efektif. (Ulfa et al., 2017). Ilmu Pengetahuan Alam didefinisikan sebagai 

pengetahuan yang diperoleh melalui pengumpulan data dengan eksperimen, pengamatan, dan deduksi 

untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala yang dapat dipercaya. (Lepiyanto, 2017). 

Ilmu pengetahuan meurpakan sebuah wawasan yang untuk mendapatkan datanya melalui uji coba 

seperti eksperimen, pengamatan. Pembelajaran IPA seringkali menggunakan metode ilmiah untuk 

dapat mengetahuai kemampuan berpikir, berkerja dan bersikap ilmiah serta dapat 

mengkomunikasikannya sebagai aspek penting pada pengalaman belajar secara langsung melalui 

pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. (Lepiyanto, 2017). 

Pada pembelajaran IPA atau sains sebagai salah satu bagian dari pendidikan memiliki peran 

penting dalam menghasilkan dan membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis, 

logis, kreatif, inovatif, dan berdaya saing global. Pembelajaran sains juga diharapkan menhjadi 

fondasi utama pendidikan sebagai wahana bagi peserta didik untuk lebih mengenal sains secara 

kontekstual dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. (Irsan, 2021). Guru IPA harus 

memiliki pemahaman mendalam tentang konsep-konsep, cara kerja, dan keterampilan di bidangnya. 

Selain itu, guru juga bertanggung jawab dalam mengembangkan keterampilan dasar biologi dan 

keterampilan proses sains terhadap peserta didik (Hamadi, 2018).  Hal ini menunjukkan pentingnya 

peran guru dalam memastikan bahwa siswa telah memahami pembelajaran tersebut. Pemahaman 

berasal dari kata “paham” yang artinya mengerti benar tentang sesuatu hal. Sedangkan pemahaman 

siswa adalah proses, perbuatan, cara memahami sesuatu. Sementara belajar adalah upaya memperoleh 

pemahaman, hakekat belajar itu sendiri adalah usaha mencari dan menemukan makna atau pengertian. 

(Uliyandari, 2014). Dalam sains, kemampuan memahami konsep merupakan salah satu indikator 

penting untuk mencapai keberhasilan belajar sains. Salah satu permasalahan yang ditemukan dala 

pembelajan sains adalah pemahaman konsep yang rendah, hal ini akan berpengaruh terhadap konsepsi 

siswa yang akhirnya muncullah konflik kognitif dalam hal konsepsi atau disebut juga miskonsepsi. 

(Dewi & Ibrahim, 2019).  

Hasil penelitian Dea Agnes, Ida Kaniawati, dan Agus Danawan, 2015, dengan judul “Analisis 

Deskriptif Tes Tiga Tingkat Materi Optika Geometri dan Alat Optik”, menyatakan bahwa untuk 

mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran sains melalui tes tiga Tingkat. (Agnes et 

al., 2015). Pada penelitian Chandra Adi Prabowo & Wahyu Widodo, 2015,  menyatakan bahwa tes 

penalaran ilmiah sangat di sarankan untuk mengukur tingkat kognitif siswa. (Prabowo & Widodo, 

2018). Sedangkan penelitian Widi Puji Astuti, Andreas Priyono Budi Prasetyo, Enni Suwarsi Rahayu, 

2012, menyatakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa pada materi system ekresi di SMAN 3 
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Semarang, di lakukan dengan menggunakan istrumen penilaian berupa tes pilihan ganda dan esay 

yang di lakukan di akhir pembelajaran.(Astuti et al., 2014). Alternatif lain untuk mengukur tingkat 

pemahan siswa dalam pembelajaran sains bisa dengam cara sepintas. Melalui  eskpresi belajar guru 

dapat dengan cepat mengetahui tingkat pemahaman siswa. 

 Dari beberapa pendapat penelitian di atas, peneletian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

memahami cara yang di gunakan oleh guru dalam mengenali tingkat pemahaman siswa dalam belajar 

sains melalui ekspresi belajar mereka. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

sains dengan memperhatikan berbagai bentuk ekspresi belajar siswa sebagai indikator pemahaman 

mereka. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penlitian kualitatif. Menurut Lukas S. Musianto, 

pendekatan kualitatif ialah pendekatan yang di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke 

lapangan, analisis data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya mempergunakan aspek-

aspek kecenderungan, non perhitungan numerik, situasional deskriptif, interview mendalam, analisis 

isi, bola salju dan story. (Musianto, 2002).  Penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menghasilkan 

data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 

Metode penelitian ini digunakan untuk mengetahui cara guru mengenali tingkat pemahaman siswa 

dalam belajar sains melalui  ekspresi belajar. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi 

dan wawancara. Observasi dilakukan untuk memantau keadaan pada saat pembelajaran berlangsung, 

sedangkan wawancara di lakukan kepada guru untuk mendapatkan perspektif mengenai cara guru 

mengenali tingkat pemahaman siswa dalam belajar sains melalui  ekspresi belajar di SD Inpres 20 

Kabupaten Sorong.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil wawancara sintesis cara guru mengenali tingkat pemahaman siswa dalam belajar sains 

melalui ekspresi belajar. Sangat penting bagi guru untuk menguasai berbagai pendekatan 

pembelajaran. Menurut tanggapan beberapa responden, banyak guru telah menemukan dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang baru, sehingga guru perlu menambah dan memperluas 

pengetahuan mereka tentangnya. Metode dan teknik yang digunakan untuk mengukur pemahaman 

siswa dengan melihat tingkah laku atau ekspresi mereka. Guru berperan penting terhadap 

pemahaman dan keberhasilan siswa. Selain menjadi fasililator dalam kelas, guru juga harus dapat 

menciptakan suasana kelas yang mudah bagi siswa untuk menangkap dan memahami materi 

pembelajaran. Untuk itu, guru harus memahami dan memahami tingkah laku dan karakteristik siswa 

agar mereka mudah mengenali mereka.  

 Strategi pembelajaran baru merupakan cara seseorang menggunakan hal yang belum pernah 

ada atau hal yang baru. Ekspresi bisa kita lihat pada  raut wajah atau tingkah laku seorang siswa. 

Siswa akan memperlihatkan berbagai macam ekspresi dan tingkah laku. Ekspresi merupakan sebuah 

komunikasi yang secara tidak langsung. Hal ini sejalan dengan penelitian Pulung Adi Nugroho, Indah 

Fenriana, Rudy Ajrianto, yang menyatakan bahwa ekspresi merupakan penyampaian pesan yang 

nonverbal. (Nugroho et al., 2020). Ekspresi wajah adalah perubahan kondisi wajah seseorang sebagai 

reaksi terhadap keadaan emosi internal, niat, atau interaksi sosial mereka.(Sidik et al., 2021). 

Ekspresi wajah adalah suatu perwujudan secara visual dari pernyataan, tujuan, maksud, kepribadian 

dan psikologi dari seorang manusia. (Hardiansyah & Primandari, 2018). Sebagai seorang guru, perlu 

memahami perilaku siswa yang di tunjukkan pada saat pembelajaran untuk mengenali dan 

mengetahui seberapa paham siswa tersebut. Biasanya kebanyakan siswa yang berantusias untuk 

menjawab pertanyaan dari guru pertanda bahwa siswa itu sudah paham, dan begitupun sebaliknya.  



                         ISSN:  2964-691X 

 

Misool Vol.6, No.1, Juli 2024, h. 73~79 

 

76 

Menguasai karakteristik siswa merupakan komponen penting bagi seorang guru dalam berbagai hal, 

terutama dalam mengetahui sebuah informasi. Informasi yang dimaksud yaitu guru dapat dengan 

mudah menyesuaikan metode dan strategi yang akan digunakan pada saat pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Dina Hafizha, Rizki Ananda, Iis Aprinawati mengatakan bahwa dengan 

adanya pemahaman tentang karakteristik siswa tentunya akan memudahkan guru dalam mendesain 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan gaya belajar siswa. (Hafizha et al., 2022). Tingkah laku 

merupakan respon, reaksi  seseorang  terhadap rangsangan dari  luar. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Siti Nurqaidah, Ayu Hendra mengatakan bahwa perilaku belajar merupakan tingkah laku 

dalam bertindak dan dapat bertindak melalui proses berkesinambungan sehingga siswa pada akhirnya 

dapat melakukan kegiatan belajar dan terbiasa belajar dengan cara yang tepat, efektif dan efisien. 

(Nurqaidah & Hendra, 2020). Tingkah laku boleh dianggap sebagai suatu perbuatan atau tindakan 

yang memberi kesan secara dalaman atau pun luaran terhadap sesuatu subjek atau objek. Tingkah 

laku biasanya merangkumi aktiviti, aksi, prestasi, bertindak balas, tindakan dan reaksi. Namun, pada 

dasarnya tingkah laku adalah apa sahaja yang diperkatakan atau dilakukan oleh individu. (Elham & 

Abdullah, 2016). 

 Seorang guru dikatakan penting untuk menguasai berbagai macam metode dan strategi 

karena, dengan menguasai strategi dan metode dapat mempermudah pembelajaran serta  menunjang 

keberhasilan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Raja Lotung Siregar, dikatakan bahwa strategi 

dan metode merupakan suatu perangkat pengajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Siregar, 

2021). Strategi pembelajaran adalah pola kegiatan pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru 

secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, lingkungan sekitar serta 

tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan. Teknik adalah jalan atau alat (way or means) yang 

digunakan oleh guru untuk mengarahkan kegiatan siswa ke arah tujuan yang akan dicapai. Guru yang 

efektif sewaktu-waktu siap menggunakan berbagai metode (teknik) dengan efektif dan efisien 

menuju tercapainya tujuan. (Sri Anitah W, 2019). 

 Dari pendapat responden sebagian besar guru telah menemukan strategi baru dalam 

mengenali pemahaman siswa. Pendapat Ibu Muchlis Riawati dan Ibu Puji Rahayu mengatakan 

bahwa “pernah, menilai siswa melalui observasi mengamati siswa”. Dengan cara tersebut sebenarnya 

guru sudah melakukan trik yang sangat praktis untuk mengenali tingkat pemahaman siswa. Hanya 

saja guru tidak menyadari akan strategi tersebut.  Dengan demikian, guru lebih dapat mempersingkat 

waktu pembelajaran apabila menggunakan teknik tersebut untuk mengenali tingkat pemahaman 

siswa. Berbeda dengan pendapat Bapak Asep Hermawanto, dikatakan bahwa “biasanya iya”. Jika 

ada hubungannya ketika siswa itu secara teori dikelas responnya ketika dites, bagus biasanya. Yang 

harus guru paham ketika di kelas tidak menarik, berrti kita harus mengubahnya otomatis ketika 

dihadapkan tes itu akan maksimal”. Jadi dapat di ambil kesimpulan dari respon tersebut bahwasanya 

situasi kelas yang menarik juga dapat memicu kefokusan siswa sehingga dapat mencapai 

pembelajaran dan siswa bisa dengan mudah  memahami materi tersebut. Karena jika ada hal yang 

baru, siswa berantusias pada pembelajaran yang sedang berlangsung. Jika situasi kelas tidak menarik 

maka siswa akan menunjukkan ekspresi yang mudah bosan dan lelah. Dengan pendapat tersebut 

dapat kita simpulkan bahwa lingkungan belajar yang kondusif membuat siswa terhindar dari rasa 

jenuh. Hal ini sejalan dengan penelitian Arianti, dikatakan bahwa lingkungan belajar yang kondusif 

berkaitan erat dengan kualitas pembelajaran siswa. Ucapnya kelas yang kondusif dapat 

menghindarkan siswa dari sifat jenuh, dan lain sebagainya sehingga siswa bisa tetap fokus menerima 

pembelajaran. (Aulia Dini Hanipah et al., 2022). Lingkungan belajar yang dimaksud adalah suasana 

kelas yang nyaman, bersih, dan dalam pembelajaran harus di beri ice breaking. Dalam proses belajar 

mengajar, lingkungan merupakan sumber belajar yang berpengaruh dalam keberhasilan proses 
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belajar dan peningkatan perkembangan anak. Tempat dimana kegiatan belajar berlangsung yang 

mendapatkan pengaruh dari luar terhadap keberlangsungannkegiatan tersebut. Lingkungan yang 

merupakan sumber belajar memiliki pengaruh dalam proses pembelajaran. (Damanik, 2019). Dari 

pemaparan diatas dapat kita ketahui dan kita juluki bahwa pentingnya pengolahan kelas, Seorang 

guru harus bisa mengelola kelas dengan baik. Sebab, jika kelas tidak terkondisikan maka dapat 

berdampak pada pembelajaran siswa. Pengelolaan kelas merupakan pengaturan kelas yang di 

lakukan seorang guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran. Sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai dengan baik. (Zahroh, 2021). Pengelolaan kelas didefinisikan sebagai: a) Perangkat 

kegiatan guru untuk mengembangkan tingkah laku peserta didik yang diinginkan dan mengurangkan 

tingkah laku yang tidak diinginkan. b) Seperangkat kegiatan guru untuk mengembangkan hubungan 

interpersonal yang baik dan iklim sosio emosional kelas yang positif. c) Seperangkat kegiatan guru 

untuk menumbuhkan dan mempertahankan organisasi kelas yang efektif. (Rofiq, 2009). Adapun 

faktor pendukung untuk keefektifan cara menilai siswa dengan cara sepintas yaitu dengan 

memperhatikan kondisi ruang kelas. Jika suasana kelas nyaman bagi siswa, itu akan mendukung hasil 

belajar pesrta didik termasuk pemahamn mereka.  

 Guru pernah dan bahkan sering melihat perilaku siswa yang bergembira, ceria saat 

pembelajaran berlangsung. Dari berbagai macam jawaban responden terdapat beberapa jawaban 

yang mengatakan bahwa  sebagian besar siswa yang menunjukkan perilaku itu mendapatkan nilai 

yang memuaskan.  Berbeda dengan pendapat Bapak Asep Hermawanto. pendapat ini lagi-lagi 

menyimpang dengan pendapat responden lainnya, Bapak Asep Hermawanto mengakatan “siswa bisa 

dilihat ketika dia memperhatikan. Melotot belum tentu memperhatikan, ketika dia pandangan 

mengarah ke kita dengan ekspresinya hampir sama, kita harus bisa lihat memperhatikan atau takut 

atau terbawa situasi teman itu bisa dilihat, untuk mementukan misalnya oh ini sudah mengerti atau 

belum. Kalau anak-anak ditanya, sudah mengerti pasti menjwab sudah, nanti jika di tanya diam”. 

Jadi menurutnya, siswa yang memperhatikan dan mengikuti proses pembelajaran dari awal hingga 

selesai beluum tentu memahami materi.  

 Hasil belajar yang maksimal didapatkan atas usaha yang sungguh- sungguh dari siswa 

maupun guru sebagai pendidik. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah gaya 

belajar. Menurut Sugihartono (2007) gaya belajar merupakan kumpulan karakteristik pribadi yang 

membuat suatu pembelajaran menjadi lebih efektif untuk beberapa orang. (Adawiyah et al., 2020). 

Gaya belajar adalah suatu cara menyerap dan memahami informasi yang digunakan sebagai indikator 

untuk bertindak dan berkaitan dengan lingkungan belajar. Seseorang mungkin akan lebih mudah 

belajar dengan cara mencatatnya dengan detail, dengan menyimak penjelasan, atau dengan 

mempraktikkannya lansung. (Latifah, 2023). Gaya belajar merupakan faktor pendukungn dalam 

pencapaian pemahaman siswa. Strategi Menggunakan sesuatu yang baru atau belum pernah ada 

disebut pembelajaran baru. Ekspresi wajah adalah perubahan kondisi wajah seseorang sebagai reaksi 

terhadap keadaan emosi, niat, atau interaksi sosial. Mengetahui sifat siswa sangat penting bagi 

seorang guru dalam berbagai hal, terutama dalam hal mengetahui informasi. Tingkah laku adalah 

reaksi seseorang terhadap rangsangan dari luar. Dianggap penting bagi seorang guru untuk memiliki 

pengetahuan tentang berbagai macam metode dan strategi karena pengetahuan ini dapat 

mempermudah pembelajaran dan membantu keberhasilan siswa. Guru sudah menemukan dan 

menerapkan taktik baru. metode observasi dan wawancara dimasukkan dalam cara yang sederhana 

atau sepintas. Gaya belajar merupakan faktor penting dalam tercapainya keberhasilan siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Nyoman Dewi Astiti, Luh Putu Putrini Mahadewi, I Made Suwarjana yang 

menyatakan bahwa gaya belajar merupakan faktor untuk mencapai keberhasilan siswa. (Astiti et al., 

2021). 
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4. PENUTUP 

 Memahami karakteristik siswa memudahkan guru menyesuaikan metode pembelajaran, 

yang sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pemahaman karakteristik siswa 

memudahkan desain pembelajaran yang sesuai. Ekspresi wajah dan tingkah laku siswa membantu 

guru mengukur tingkat pemahaman mereka selama pembelajaran. Lingkungan belajar yang kondusif 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencegah kebosanan siswa, yang sejalan dengan penelitian 

yang menekankan pentingnya suasana kelas yang nyaman dan bersih. Guru perlu mengelola kelas 

dengan baik untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran. Guru 

sering menggunakan observasi untuk menilai pemahaman siswa, meskipun tidak selalu disadari 

sebagai strategi penilaian. Gaya belajar merupakan faktor penting dalam pencapaian pemahaman 

siswa, dan guru perlu mengenali gaya belajar siswa untuk menciptakan strategi pembelajaran yang 

efektif.  
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